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ABSTRACT. Rice is a major staple crop essential to most of the global population, as it contains carbohydrates that serve as a primary source of energy. Demand for rice continues to rise due to increasing consumption and export needs, especially for smallholder farmers in Indonesia. However, rice productivity is often hampered by pest attacks, one of which is Scirpophaga innotata, commonly known as the white rice stem borer. This pest is a major rice cultivation threat, causing serious damage to the plant’s growing point. The damage results in the death of the main tiller and a reduction in the number of tillers—a symptom known as "sundep"—as well as disrupted panicle formation during the generative stage, referred to as "beluk." Empirical data show that a 1% increase in sundep incidence can lead to a yield loss of approximately 32.68 kg per hectare, while a 1% rise in beluk can result in a 0.9%–1% decrease in yield. Therefore, identifying rice varieties that are resistant to this pest is crucial as part of a sustainable and environmentally friendly pest management strategy. This study aims to evaluate the response of three rice varieties—Ciherang, Mekongga, and CL 284—to Scirpophaga sp. attacks, with a focus on identifying phenotypic traits associated with natural resistance. The research was conducted at the Greenhouse Experimental Farm of Muhammadiyah University of Sidenreng Rappang, located in Panca Rijang Subdistrict, Sidenreng Rappang Regency, from February to May 2025. Using a Completely Randomized Design (CRD), each variety was represented by three plants per experimental unit and replicated five times, totaling 45 units. The results will be compiled into a scientific article for publication in a nationally accredited SINTA 4 journal.
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ABSTRAK. Padi merupakan komoditas pangan utama yang sangat penting bagi sebagian besar umat manusia karena mengandung karbohidrat sebagai sumber energi. Permintaan terhadap padi terus meningkat seiring kebutuhan konsumsi dan ekspor, terutama bagi petani kecil di Indonesia. Namun, produktivitas padi seringkali terhambat oleh serangan hama, salah satunya Scirpophaga innotata, yang dikenal sebagai penggerek batang padi putih. Hama ini merupakan salah satu organisme pengganggu tanaman (OPT) utama yang menyebabkan kerusakan serius pada titik tumbuh tanaman. Dampaknya adalah kematian tunas utama dan penurunan jumlah anakan (sundep), serta terganggunya pembentukan malai pada fase generatif (beluk). Secara empiris, peningkatan insidensi sundep sebesar 1% dapat menurunkan hasil hingga 32,68 kg per hektar, sementara serangan beluk sebesar 1% dapat menyebabkan kehilangan hasil antara 0,9%–1%. Oleh karena itu, dibutuhkan identifikasi varietas padi yang lebih tahan terhadap hama ini sebagai bagian dari pengendalian berkelanjutan dan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respons tiga varietas padi—Ciherang, Mekongga, dan CL 284—terhadap serangan Scirpophaga innotata, serta mengidentifikasi karakter fenotipik yang berpotensi memberikan ketahanan alami. Penelitian dilakukan di Green House Experimental Farm Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang, Kecamatan Panca Rijang, Kabupaten Sidenreng Rappang, pada Februari–Mei 2025. Menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), setiap varietas ditanam tiga tanaman per unit dan diulang lima kali, menghasilkan total 45 unit percobaan. Hasilnya akan disusun menjadi artikel ilmiah untuk publikasi pada jurnal terakreditasi SINTA 4.

Kata kunci: preferensi

PENDAHULUAN

Padi merupakan tanaman paling penting bagi hampir umat manusia, karena masyarakat sangat bergantung pada tanaman ini sebagai sumber bahan baku utama kehidupan sehari-hari, karena padi mengandung karbohidrat atau sebagai sumber energi, (Mergono Adi Ningrat et al., 2021). Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan pokok yang memiliki kedudukan krusial dalam keberlangsungan hidup masyarakat Indonesia. Sebagian besar penduduk menjadikan beras, hasil utama dari pengolahan padi, sebagai sumber makanan utama yang sukar digantikan. mencatat bahwa konsumsi beras nasional terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Konsumsi per kapita tercatat mencapai sekitar 114,6 kilogram per tahun,

Data Badan pusat statistik (BPS) menunjukkan produksi tanaman padi di Kabupaten Sidenreng Rappang pada tahun 2019 sebesar 515.012 ton,tahun 2020 sebesar 433.799 ton, tahun 2021 464.288 ton, tahun 2022 sebesar 535.32 ton dan pada tahun 2023 sebesar 497.05 ton. Dari data tersebut menunjukkan fluktuasi atau naik turunnya hasil produksi tanaman padi di Kabupaten Sidenreng Rappang (BPS,2023).

 Tanaman padi selama pertumbuhannya sangat rentan terhadap invasi serangga dari berbagai jenis, baik pada fase benih, pertumbuhan vegetatif, generatif, hingga pascapanen. Terdapat lebih dari 800 jenis serangga yang berpotensi mengganggu tanaman padi, meskipun hanya sebagian kecil yang mengakibatkan kerusakan serius terhadap produktivitasnya.(Marsadi et al., 2021).
Salah satu hama penting yang memiliki dampak signifikan terhadap hasil produksi adalah penggerek batang padi putih (Scirpophaga innotata). Serangan hama ini berlangsung dari persemaian hingga tahap pembentukan malai, dan berpotensi menimbulkan kerugian ekonomi yang besar bagi petani apabila tidak dikelola secara intensif (Kristina L et al., 2018) Dampaknya terlihat jelas pada penurunan hasil panen akibat gejala sundep dan beluk yang menyerang tanaman pada fase pertumbuhan vegetatif dan generatif. Sundep menyebabkan kematian titik tumbuh dan berkurangnya jumlah anakan, sedangkan beluk merusak malai dan menghambat pembentukan bulir. Berdasarkan data yang ada, serangan sundep sebesar 1% dapat menurunkan produksi sekitar 32,68 kg per hektar, sementara gejala beluk dengan intensitas sama dapat menurunkan hasil hingga 0,9–1% (K. T. Sari et al., 2024).
Penggerek batang tergolong hama yang sangat merugikan karena kehadirannya yang tidak mudah diprediksi serta kecepatan penyebarannya yang tinggi terutama saat kondisi lingkungan mendukung. (Kumar et al., 2019). Oleh karena itu, langkah-langkah pengendalian yang terintegrasi menjadi sangat penting dalam sistem budidaya padi. Kompleksitas serangan pada tiap fase memerlukan strategi manajemen OPT yang tepat, menyeluruh, dan disesuaikan dengan kondisi lapangan. (Somantri, 2016). Salah satu pendekatan efektif untuk mengatasi serangan penggerek batang adalah penggunaan varietas padi yang memiliki ketahanan alami terhadap serangan hama. Strategi ini telah terbukti meningkatkan produktivitas dan mendukung keberlangsungan praktik pertanian yang ramah lingkungan (Wahyuni et al., 2011). Varietas tahan hama memiliki kemampuan alami untuk melawan patogen, sehingga dapat mengurangi intensitas serangan serta memperlambat penyebaran populasi hama di lahan pertanian (Dinata et al., 2021). 
Tujuan Penelitian ini  untuk mengevaluasi respons tiga varietas padi Ciherang, Mekongga, dan CL 284 terhadap serangan Scirpophaga innotata., serta mengidentifikasi karakter fenotipik yang berpotensi memberikan ketahanan alami. 

METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Green House Experimental Farm (Exfarm) Universitas Muhammadiyah Sidenreng Rappang, Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. pada bulan Februari –Mei 2025.
Bahan dan Alat 
Bahan yang di gunakan yaitu benih padi varietas ciherang, varietas mekongga, Galur cl 284, pupuk kandang,  tanah sawah  sedangkan alat yang digunakan yaitu camera hp, polibag 50 x 50 cm, skop dan toples.


Rancangan Penelitian 
Kegiatan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap  (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan varietas padi (varietas ciherang, varietas mekongga, galur cl 284) dengan setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan, sehingga terdiri dari 18 unit pengamatan. Setiap unit pengamatan terdiri dari 2 sampel sehingga terdapat  30 tanaman.

Pengambilan Serangga Uji
Serangga uji yang diambil dari pertanaman sawah di Desa Tellang-Tellang, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidrap berupa telur penggerek batang padi (Scirphopaga innotata). Telur-telur tersebut dikumpulkan dengan cara mengambil setiap helaian daun padi yang terdapat kelompok telur kemudian dimasukkan kedalam botol plastik dan selanjutnya dibawa untuk dikembangbiakkan pada kurungan serangga yang sudah disiapkan.
Pembiakan Serangga Uji (Scirphopaga innotata)
Pengumpulan serangga uji dilakukan di lahan persawahan yang terletak di Desa Tellang-Tellang, Kecamatan Kulo, Kabupaten Sidenreng Rappang (Sidrap). Jenis serangga yang dikumpulkan berupa telur dari hama penggerek batang padi, yaitu Scirpophaga innotata. Proses pengambilan dilakukan dengan cara mengamati setiap lembaran daun padi dan memilih daun-daun yang mengandung kelompok telur. Daun yang telah diidentifikasi tersebut kemudian dipotong dan dimasukkan ke dalam wadah berupa botol plastik yang bersih dan tertutup rapat. Selanjutnya, sampel telur ini dibawa ke laboratorium atau lokasi penelitian untuk proses pemeliharaan lebih lanjut.
Persiapan Tanaman Inang (Varietas Padi)
Media tanam dipersiapkan satu minggu sebelum proses penanaman dilakukan guna memastikan kondisi tanah optimal bagi pertumbuhan tanaman. Tanah terlebih dahulu dicampurkan dengan pupuk kandang dalam rasio seimbang 1:1 untuk meningkatkan kesuburan media. Campuran tersebut kemudian dimasukkan ke dalam polibag berukuran 30 x 30 cm. Setelah media berada dalam polibag, dilakukan penyiraman hingga tanah mencapai tingkat kelembapan yang sesuai untuk mendukung proses perkecambahan Sebelum benih ditanam.

Pelaksanaan Penelitian
Uji Preferensi Scirphopaga innotata dengan Bebas Memilih Inang. Pengujian preferensi Scirphopaga innotata terhadap tanaman inang dengan metode pilihan bebas dilaksanakan dengan menata polibag yang telah ditanami berbagai varietas padi dalam satu unit kurungan kasa. Masing-masing varietas disusun secara berkelompok untuk memberikan kebebasan bagi serangga dalam memilih. Setelah persiapan selesai, sebanyak 15 ekor imago jantan dan 15 ekor imago betina dilepaskan secara bersamaan ke dalam kurungan tersebut. 

Uji Preferensi Scirphopaga innotata dengan Tidak Bebas Memilih Inang. Pada uji tanpa pilihan bebas, setiap varietas padi yang telah ditanam dalam polibag ditempatkan secara terpisah ke dalam kurungan kasa individu. Masing-masing kurungan diisi dengan satu pasang imago jantan dan betina yang baru saja keluar dari fase pupa, sehingga memungkinkan pengamatan dilakukan sejak awal kematangan imago. Setiap unit kurungan dirancang agar serangga hanya memiliki satu jenis varietas sebagai pilihan, yang memungkinkan analisis spesifik terhadap kecenderungan oviposisi tanpa pengaruh dari keberadaan varietas lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 
Uji Bebas Memilih Inang
	Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa rata-rata jumlah telur Scirpophaga innotata paling banyak ditemukan pada varietas CL 284, yaitu sebanyak 110 butir. Dan diletakkkan pada bagian ujung daun varietas Mekongga dengan 90 butir telur, Dan diletakkkan pada bagian ujung daun sedangkan varietas Ciherang menunjukkan jumlah telur paling rendah, yaitu hanya 10 butir. Dan diletakkkan pada bagian ujung daun Analisis statistik menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa rata-rata jumlah telur yang diletakkan pada varietas CL 284 berbeda signifikan dibandingkan dengan varietas Ciherang. Namun, perbedaan antara CL 284 dan Mekongga tidak menunjukkan signifikansi secara statistik, yang mengindikasikan bahwa kedua varietas tersebut memiliki tingkat preferensi oviposisi yang relatif setara

Tabel 1. Hasil Uji Bnj 5%
	Varietas  padi                      rata-rata jumlah telur
                                             Scirphopaga innotata ( butir)                                   

	Ciherang                                               10 (b )

	Mekongga                                             90 ( a )

	   Cl 284                                                110 (a )

	


Keterangan : Angka-Angka yang di ikuti huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJ5%


Uji Tidak Bebas Memilih Inang 
Hasil observasi menunjukkan bahwa dalam perlakuan tanpa kebebasan memilih tanaman inang, Scirphopaga innotata cenderung meletakkan jumlah telur terbanyak pada varietas padi CL 284, dengan rata-rata mencapai 130 butir telur. Dan diletakkkan pada bagian ujung daun Sementara itu, varietas Mekongga hanya tercatat memiliki sekitar 20 butir,  diletakkkan pada bagian ujung daun  dan varietas Ciherang berada di posisi paling rendah dengan 10 butir telur, diletakkkan pada bagian ujung daun. Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ), diketahui bahwa perbedaan jumlah telur yang diletakkan pada varietas CL 284 signifikan secara statistik dibandingkan dengan varietas Mekongga dan Ciherang. Namun, perbedaan antara Mekongga dan Ciherang tidak menunjukkan signifikansi yang berarti, mengindikasikan respons oviposisi yang relatif serupa terhadap kedua varietas tersebut oleh imago betina.

Tabel 2. Hasil Uji Bnj 5%
	Varietas  padi                      rata-rata jumlah telur
                                             Scirphopaga innotata ( butir)                                   

	Ciherang                                               10 (b )

	Mekongga                                             20 ( b )

	   Cl 284                                                130 (a )

	


Keterangan : Angka-Angka yang di ikuti huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJ5%

Temuan ini memperlihatkan bahwa perbedaan varietas padi memberikan pengaruh signifikan terhadap preferensi oviposisi Scirphopaga innotata. Tabel 1 dan 2 dari hasil pengolahan data mendukung kesimpulan tersebut, dengan menunjukkan bahwa jumlah telur tertinggi secara konsisten ditemukan pada varietas CL 284. Selanjutnya, urutan preferensi turun berturut-turut pada varietas Mekongga dan Ciherang. Adanya variasi jumlah telur yang signifikan ini mengindikasikan bahwa masing-masing varietas memiliki daya tarik yang berbeda terhadap serangga betina, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh karakteristik spesifik dari masing-masing varietas.
Menurut (Sarwar, 2012) Faktor-faktor yang mempengaruhi peletakan telur  seperti bentuk daun, tinggi tanaman, jumlah anakan, dan umur tumbuhan memiliki peranan krusial dalam menentukan sejauh mana serangga betina tertarik untuk melakukan oviposisi. Dalam konteks ini, varietas tanaman yang memiliki struktur kanopi yang lebih rapat serta daun yang berukuran relatif besar cenderung memberikan daya tarik visual maupun fungsional yang lebih kuat bagi serangga untuk memilihnya sebagai tempat bertelur. 
Dalam konteks percobaan ini, terlihat bahwa varietas CL 284 menjadi pilihan utama bagi imago  untuk bertelur. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah telur yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. Kemungkinan besar, varietas ini menawarkan kondisi fisiologis yang lebih sesuai sebagai tempat oviposisi. Daya tarik tersebut diduga berkaitan dengan tingkat kesuburan tanaman yang ditandai oleh jumlah daun lebih banyak (rata-rata 6–10 helai per rumpun), warna daun yang lebih hijau, tekstur daun yang agak kasar, serta tinggi tanaman sekitar 24,24 cm. Sebaliknya, varietas Ciherang memiliki jumlah daun lebih sedikit (4–7 helai per rumpun), permukaan daun cukup kasar, dan tinggi rata-rata 24,6 cm. Sementara itu, Mekongga mencatatkan jumlah daun antara 5–8 helai per rumpun dengan tekstur permukaan yang serupa. Faktor-faktor inilah yang tampaknya memengaruhi rendahnya daya tarik kedua varietas tersebut terhadap serangga.

Tabel 3.  Tinggi Tanaman Dan Jumlah Daun


Secara umum, preferensi atau ketidaktertarikan (non-preferensi) Scirphopaga innotata terhadap varietas padi tertentu merupakan cerminan dari karakteristik morfo-fisiologis tanaman yang menentukan sejauh mana tanaman tersebut dipilih sebagai habitat atau tempat oviposisi. Dengan demikian, pemahaman terhadap hubungan ini sangat penting dalam upaya pengembangan varietas tahan hama melalui pendekatan ekologis yang mempertimbangkan perilaku serangga.(Pasaru, 2011).
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa imago betina Scirpophaga innotata menunjukkan variasi preferensi dalam memilih varietas padi, khususnya antara varietas Ciherang, Mekongga, dan CL 284. Preferensi tersebut tampak jelas dari perbedaan jumlah telur yang diletakkan pada masing-masing varietas. Di antara ketiga varietas yang diuji, varietas Ciherang menunjukkan ketahanan yang lebih tinggi terhadap serangan Scirpophaga innotata, yang ditunjukkan dengan jumlah telur terendah  yang ditemukan pada varietas ini. Hal ini mengindikasikan bahwa Ciherang bukan merupakan pilihan utama sebagai tanaman inang oleh hama tersebut.
KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa imago betina Scirpophaga innotata menunjukkan variasi preferensi dalam memilih varietas padi, khususnya antara varietas Ciherang, Mekongga, dan CL 284. Preferensi tersebut tampak jelas dari perbedaan jumlah telur yang diletakkan pada masing-masing varietas. Di antara ketiga varietas yang diuji, varietas Ciherang menunjukkan ketahanan yang lebih tinggi terhadap serangan Scirpophaga innotata, yang ditunjukkan dengan jumlah telur terendah  yang ditemukan pada varietas ini. Hal ini mengindikasikan bahwa Ciherang bukan merupakan pilihan utama sebagai tanaman inang oleh hama tersebut.
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tinggi tanaman	[SERIES NAME]
[SERIES NAME]
[SERIES NAME]

Ciherang 	mekongga 	CL 284	24.060000000000002	24.46	24.14	jumlah daun	[SERIES NAME]
[SERIES NAME]
[SERIES NAME]

Ciherang 	mekongga 	CL 284	5.8	5.8	7.4	



